[@10se)

Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi in1i mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat
yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.

Team project ©2017
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP



BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Kesuksesan suatu organisasi tidak dapat dinilai hanya berdasarkan pada
keberhasilan produk atau jasa yang ditawarkannya kepada khalayak. Akan tetapi,
hubungan organisasi tersebut dengan stakeholder pun menjadi hal yang penting
dalam proses mencapai kesuksesan organisasi tersebut. Hubungan yang baik
dengan steakholders dapat menjadi kekuatan akan loyalnya publik terhadap
organisasi. Ketika organisasi sedang menghadapi krisis, hubungan organisasi
dengan stakeholders yang akan menjadi kekuatan utama organisasi untuk
meyakinkan kepada khalayak.

Menurut Grunig (2002:2), organisasi dibombardir dengan permintaan dari
stakeholders, baik dari dalam organisasi dan lingkungan organisasi seperti
karyawan, pemerintah, komunitas, konsumen, pemegang saham dan aktivis
organsisasi. Akibatnya, organisasi semakin tergantung pada keahlian
berkomunikasi dan membangun hubungan dengan stakeholders. Profesi PR
seperti ini membawa ketergantungan organisasi terhadap peran PR. Tujuan dari
PR adalah untuk membantu organisasi membangun hubungan dengan publik
dalam membangun hubungan dengan memfasilitasi komunikasi antara subsistem
organisasi dan publik di dalam dan sekitar organisasi. Untuk berfokus dalam
membangun, mengelola dan mempertahankan hubungan dengan stakeholders,
setiap organisasi membutuhkan peran Public Relations (PR). Oleh karena itu,
karena kompleksnya struktur dan pekerjaan di dalam suatu perusahaan, banyak
perusahaan atau organisasi yang menggunakan jasa konsultan PR untuk
mendukung hubungan perusahaan dengan stakeholders.

Ralph Tench dan Liz Yeomans (2006:75) mengatakan bahwa ada tiga
kategori di mana public relations bekerja, (1) In-house (employed by an
organisation, whether a public or private company or a public body, charity or
non-governmental organisation, NGO), (2) Consultancy (agency where

practitioners work for one or more different clients for a fee), (3) Freelance
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pratitioner (where an individual works for himself and its employed by in-house
departments or consultancies on a short term contract basis either for a specific
project or to fill in during peaks in demand or because staff absence requires
additional resource). Dengan kata lain, public relations tidak hanya harus bekerja
dengan perusahaan saja. Public relations ini sudah berkembang dan bisa berdiri
sendiri. Menurut Ralph Tench dan Liz Yeomans (2006:75) pekerjaan yang
dilakukan public relations memang sama, akan tetapi tetap ada perbedaannya,
yaitu in-house, mengetahui sebuah organisasi lebih dalam dan mengerjakan
aktivitas PR, mulai dari menulis/menyunting jurnal pertemuan dengan
pemerintahan atau pembentuk opini, mengetahui sektor atau industri dengan baik
seperti musik, otomotif dan lain-lain, Consultancy, bekerja dengan berbagai klien,
perubahan lingkungan dan dapat bekerja di area tertentu seperti teknologi,
keuangan atau public affairs.

Berdasarkan praktek pada kenyatannya, in-house dengan consultant
bekerja berdampingan. Keduanya bekerja sama dalam mencapai suatu hasil yang
baik dalam lingkup public relations. Perusahaan yang menggunakan PR
Consultant akan mendapat keuntungan karena mendapatkan suatu keputusan
beserta strategi yang bersifat independent, di mana tidak ada keberpihakan
kepentingan siapa pun. Tidak hanya perusahaan yang memiliki in-house saja yang
menggunakan jasa PR Consultant, perusahaan yang tidak memiliki PR pun dapat
menggunakan jasa tersebut. Pengalaman yang dimiliki oleh PR Consultant
tentunya lebih banyak jika dibandingkan dengan in-house. Hal itu karena klien
yang dimiliki oleh PR Consultant berasal dari berbagai macam klien dengan
kategori yang berbeda-beda. Dengan banyaknya pengalaman-pengalaman yang
dimiliki oleh PR Consultant ini membuatnya laris dan dikenal sebagai pendukung
paling efektif untuk mendukung keberlangsungan perusahaan berjalan dengan
baik.

Tidak hanya di UK saja PR Consultant berkembang pesat, di Indonesia
pun banyak peminat-peminat yang ingin membuka PR Consultant. Tidak hanya
PR Consultant internasional saja yang memiliki prestasi dalam lingkup public
relations, PR Consultant lokal pun juga mulai menunjukkan kualitas dan

prestasinya. PR Consultant internasional yang berada di Indonesia adalah Weber
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Shandwick, Ogilvy, Edelman, Indopacific, Cohn & Wolfe, Fleishman Hillard, dan
sebagainya. Menyusul PR Consultant lokal yang tidak kalah prestasinya adalah
Fortune PR, Prasasta Reputation Management, dan sebagainya.

Cohn & Wolfe merupakan konsultan PR yang sudah berdiri lebih dari
empat puluh tahun. Cohn & Wolfe adalah salah satu anak perusahaan WPP,
konglomerasi komunikasi terbesar di dunia dengan pendapatan lebih dari USD
2,515 juta. WPP merupakan pemimpin dunia dalam jasa komunikasi dengan
memperkerjakan 179.000 orang di 300 kantor di 111 negara. Advertising;, Media
Investment Management;, Data Investment Management (Consumer Insight);
Public  Relations & Public Affairs; Branding <& Identity; Healthcare
Communications, Direct, Digital, Promotion & Relationship Marketing, dan
Specialist Communications merupakan bagian dari WPP. Perusahaan tersebut
sudah banyak menerima penghargaan dunia.

Di Asia Pasifik, Cohn & Wolfe memiliki kantor di tujuh negara dengan
melayani merek global yang ingin memanfaatkan potensi daerah. Cohn & Wolfe
adalah salah satu public relations dan digital communication agency terkemuka di
Indonesia, yang memiliki keahlian dalam membangun brand dan mewakili
pelanggan terkemuka, lifestyle dan corporate brands seperti Asia Pulp & Paper,
Dell, Bayer, Path, Zurich, Qantas, Pertamina dan Google. Hubungan yang baik
dengan analis media dan industri ditambah dengan pengertian yang mendalam
tentang blogs, online, komunikasi virtual dan jaringan sosial media.

Menurut The Holmes Report, Cohn & Wolfe has a long tradition of
working with some of the biggest and best known brands in the world, so its not
surprising that branding is and area of proprietary expertise. Cohn & Wolfe
specializes uniquely, among the larger agencies with which it competes, in big,
brand-building ideas and it is increasinglu capable of delivering the kind of
creative concepts that cab be leveraged across the entire marketing mix. Kunci
keberhasilan dari Cohn & Wolfe adalah hubungan yang baik dengan media dan
industri. Hubungan yang baik dengan media dan industri ini dapat membantu
kemudahan penyebaran informasi untuk setiap klien yang dimiliki oleh Cohn &

Wolfe.
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Cohn & Wolfe mempunyai berbagai pengalaman di berbagai negara
dengan penerapan konsep dan strategi yang membuatnya menjadi konsultan PR
ternama di berbagai negara. Cohn & Wolfe berdiri di 47 negara. Hal ini
membuktikan aktivitas PR yang dilakukan oleh perusahaan ini berjalan dengan
sangat baik. Cohn & Wolfe memegang konsep yang kuat bahwa “Everyone is
Media”. Konsep tersebut memiliki arti tersendiri, yaitu bahwa dengan melakukan
pendekatan yang tepat, hanya ada sedikit sekali perbedaan antara dampak,
kemanjuran tradisional, sosial media dan jurnalis. Kerja sama yang baik sangat
dibutuhkan di dalam setiap tim.

Cohn & Wolfe mempunyai kantor pusat yang terletak di New York
sebagai kantor pusat. Cohn & Wolfe berada di seluruh dunia dan hubungan antar
kantor cabang di setiap negara harus berjalan dengan baik. Cohn & Wolfe tidak
hanya mempunyai hubungan baik dengan media saja. Hubungan Cohn & Wolfe
dengan pemerintahan seperti pejabat-pejabat pun sangat baik, sehingga informasi
yang didapat dan diberikan sangat berkembang dengan cepat. Hubungan yang
baik dengan media dan pemerintah ini dapat membantu Cohn & Wolfe untuk
menyebarkan informasi dan mendapatkan umpan balik yang objektif dan positif
terkait dengan klien yang sedang ditangani saat itu. Keberhasilan yang telah
dicapai oleh Cohn & Wolfe membawa keyakinan kepada penulis bahwa cakupan

dari berbagai ilmu PR dapat diterapkan.

1.2. TUJUAN KERJA MAGANG
Berikut adalah tujuan kerja magang :
1. Mengetahui bagaimana konsultan PR menangani klien.
2. Melatih diri untuk lebih kritis terkait dengan bagaimana cara

mengelola dan mempertahankan kepentingan setiap klien.

1.3. WAKTU DAN PROSEDUR KERJA MAGANG
Praktik kerja magang dilakukan selama tiga bulan, yakni dimulai pada
tanggal 14 Juli 2014 hingga 14 Oktober 2014. Waktu kerja magang yang

ditetapkan dari perusahaan adalah hari Senin — Jum’at mulai dari pukul 08.00 —
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16.00 WIB. Pengelola kerja magang dilakukan oleh Vennie selaku Senior

Associate Cohn & Wolfe. Berikut prosedur perlaksanaan kerja magang :

1.

Mengajukan pembuatan Surat Pengantar Kerja Magang (KM-01) yang
telah disetujui oleh Kaprodi dan ditujukan kepada Cohn & Wolfe.
Mengajukan surat lamaran, Surat Pengantar Kerja Magang (KM-01)
dan CV ke Cohn & Wolfe untuk melakukan praktik kerja magang.
Surat penerimaan praktik kerja magang ditanda tangani oleh Nuky
Irhamna selaku finance manager, lalu dikirimkan kembali kepada
pihak kampus.

Melengkapi formulir-formulir yang dibutuhkan dalam praktik kerja
magang seperti kartu kerja magang, formulir absensi, formulir hasil
penilaian praktik kerja magang yang akan diberikan dan ditanda
tangani oleh Cohn & Wolfe.

Mahasiswi melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing perihal
pembuatan laporan kerja magang.

Laporan yang sudah diterima dan disetujui oleh dosen pembimbing

magang selanjutnya dipresentasikan dalam sidang magang.
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